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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data-data tentang 

Penguatan nilai-nilai pendidikan karakter dalam materi ajar akidah 

akhlak pada mata pelajaran Ismuba maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

Penguatan nilai-nilai pendidikan karakter dalam materi ajar 

akidah akhlak pada mata pelajaran Ismuba di SD Muhammadiyah 21 

Surabaya dilaksanakan   melalui:   (1)   penambahan perangkat  

pembelajaran  Ismuba  dengan  nilai-nilai  karakter;  (2)  terdapat 

analisis nilai-nilai  karakter  yang telah  dipilih;  (3)  ada analisis KI 

dan  KD dengan tingkat perkembangan peserta didik melalui analisis KI 

dan KD; (4) penggunaan metode, strategi, dan model pembelajaran 

pendidikan karakter dalam setiap pembelajaran ; (5) pengevaluasian 

dalam pembelajaran Ismuba mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

Selanjutnya ada banyak kegiatan tambahan dalam rangka 

menunjang pembelajaran akidah akhlak pada mata pelajaran ismuba, 

antara lain: (1) pembacaan teks Pancasila saat jam pertama; (2) sujud 

sukur saat pengumuman hasil kelulusan; (3) sambutan pagi oleh para 
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guru dan karyawan di pintu gerbang sekolah; (4) shalat Dhuha, Dzuhur 

dan Asar secara berjama’ah; (5) kunjungan bagi warga sekolah yang 

sakit; (6) Infaq Jum’at Peduli untuk yang membutuhkan; (6) festival-

festival yang disesuaikan dengan even yang sedang terjadi; (7) pelatihan 

Tapak Suci Putra Muhammadiyah; (8) Tadarus Al-Qur’an sebelum jam 

pertama dimulai. Semua ini dalam rangka mendukung pembelajaran agar 

bisa mmberikan penguatan karakter peserta didik yang diinginkan yaitu 

karakter religius berdasarkan ideologi Muhammadiyah. 

Setelah menganalisis tentang isi kurikulum ISMUBA di SD 

Muhammadiyah 21 Surabaya mengenai konsep pendidikan karakter 

dalam pembelajaran   ISMUBA   dapat   dikatakan   bahwa   pada   

dasarnya   konsep pendidikan   karakter   telah   ada   dalam   konsep   

ma te r i  a ja r  akidah  akhlak .  

B. Saran  

Pembentukan karakter bangsa dapat dilakukan dengan tindakan 

yang komperhensif dan berkesinambungan. Maka perlu adanya 

komitmen dari seluruh warga negara dalam upaya mengembangkan 

karakter bangsa ini. Pemerintah telah mengeluarkan kurikulum berbasis 

karakter yang sudah mulai diterapkan di beberapa sekolah. Namun jika 

kebijakan ini tidak disambut baik, maka yang terjadi hanyalah wacana 

saja. Oleh karenanya sangat dibutuhkan dukungan dari seluruh warga 
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sekolah dan seluruh masyarakat agar karakter bangsa ini bisa 

berkembang dengan pesat.  

Berdasarkan temuan dan kesimpulan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran Ismuba di SD Muhammadiyah 21 Surabaya, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran terutama kepada pihak yang terkait 

sebagai berikut: Sekolah harus terus berinovasi agar prestasi dan 

eksistensinya semakin diakui oleh masyarakat. Sekolah juga harus terus 

mendukung program program Ismuba. Karena materi akidah akhlak 

pada pembelajaran ISMUBA adalah ciri khas lembaga pendidikan 

Muhammadiyah. Melalui mata pelajaran inilah ideologi Muhammadiyah 

dapat ditanamkan. Pelajaran ini juga merupakan ajang pengkaderan bagi 

peserta didik yang belajar di lembaga pendidikan Muhammadiyah. Oleh 

karenanya sudah semestinya materi akidah akhlak pada pembelajaran 

ISMUBA benar-benar diterapkan dengan baik disekolah. 
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